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Abstrak 

Aplikasi media sosial Telegram mampu dipakai sebagai salah satu opsi media pembelajaran di kelas 

dengan menggunakan fitur BOT API. Tujuan penelitian adalah (1) implementasi BOT API pada aplikasi 

telegram untuk media pembelajaran (2) mengetahui respon dan hasil belajar siswa dengan media 

pembelajaran BOT API pada aplikasi Telegram, dan (3) meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Informatika. Penelitian dilakukan dengan tahap mendesain BOT API untuk diisi materi 

pembelajaran yang selanjutnya dilakukan pengujian. Penelitian dilakukan dengan membuat media dengan 

bot API Telegram yang selanjutnya diujikan dengan pemberian pretes dan postes. Pemberian pretes 

diberikan selanjutnya media diujikan dan selanjutnya diberikan postes. Hasil pengujian menunjukkan 

peningkatan nilai para murid yang cukup signifikan antara pretes dan postes. Penggunaan media 

mendapatkan respon siswa yang cukup bagus dalam meningkatkan minat belajar, inovasi belajar dan juga 

respon dari guru pengajar dalam mempermudah tugas pemberian materi di kelas. 

Kata Kunci: media pembelajaran, BOT API, Telegram, mata pelajaran informatika, inovasi belajar. 

  

Abstract 

The Telegram social media application can be used as a learning media option in the classroom by using 

the BOT API feature. The research objectives are (1) implementing the BOT API in the Telegram 

application for learning media (2) knowing student responses and learning outcomes with the BOT API 

learning media in the Telegram application, and (3) improving student learning outcomes in the 

Informatics subject. The research was carried out at the stage of designing the BOT API to be filled with 

learning material which was then tested. The research was carried out by creating media with the Telegram 

API bot which was then tested by administering a pretest and posttest. A pretest is given, then the media is 

tested and then a posttest is given. The test results showed a significant increase in students' scores between 

the pretest and posttest. The use of media gets quite good student responses in increasing interest in 

learning, learning innovation and also responses from teachers in making the task of providing material in 

class easier. 

Keywords: learning media, BOT API, Telegram, informatics subjects, learning innovation.   

 

 

PENDAHULUAN  

Telegram adalah aplikasi yang dirilis pada tahun 2013 

dengan tujuan sebagai media perpesanan instan. Seiring 

berjalannya waktu dan penggunanya yang semakin masif, 

fitur-fitur yang tersedia juga bisa digunakan lebih dari 

sekedar perpesanan. Fitur penyimpanan dengan cloud dan 

jaminan enkripsinya yang dijamin oleh pengembang 

membuat Telegram cukup unggul dibanding para 

pesaingnya di bidang aplikasi perpesanan instan lainnya 

(Parlika et al., 2021). 

Bot API (Application Programming Interface) pada 

Telegram adalah aplikasi dari pihak ketiga yang bisa 

disambungkan dengan aplikasi perpesanan Telegram ini 

dan digunakan dengan instruksi yang disusun sedemikian 

rupa oleh pembuatnya yang selanjutnya bisa diatur oleh 

operator. Penggunaan Bot sering ditemui pada fitur 

balasan instan. Perkembangan dan inovasi belajar yang 

tanpa henti ikut membuka peluang penggunaan bot ini 

pada bidang pendidikan. Penelitian sebelumnya telah 

banyak muncul mengenai contoh penggunaan bot API 

untuk media informasi maupun media pembelajaran 

(Gunawan et al., 2018). Telegram memadukan media 

visual dan media audio maupun kombinasi keduanya yang 

bisa disematkan sebagai wujud aplikasi yang bisa 

memfasilitasi pembelajaran.  

Kebutuhan dan ketergantungan penggunaan ponsel 

pintar ikut memengaruhi pola pemakai gawai. Peralihan 

dari penggunaan komputer menjadi bentuk lebih 

sederhana dan ponsel pintar ikut menciptakan 

kecenderungan permintaan akan kebutuhan akses akan 

lebih mudah apabila bisa lewat ponsel pintar saja. 
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Pemutakhiran banyak terjadi sesuai permintaan, sehingga 

banyak aplikasi menambahkan opsi penggunaan di ponsel. 

Kasus ini berbeda dengan telegram yang memang dari 

awal berbasis melalui ponsel dan sudah banyak 

penggunanya (Kemal Nasa’i Wibowo & Kurniawan, 

2019). 

Pembelajaran jarak jauh (PJJ) sempat dilakukan pada 

masa pandemi di tahun 2020-2022 (Dewi & Sadjiarto, 

2021). Penelitian dilakukan pada murid kelas X di SMA 

Negeri 9 Surabaya di mata pelajaran Informatika. Kendala 

pengajaran yang sebelumnya terbiasa dalam metode jarak 

dekat dan langsung memaksa pihak yang terlibat dalam 

pembelajaran, murid dan pengajar mengalihkan cara 

belajar dengan berbagai inovasi seperti penggunaan situs 

jejaring hingga aplikasi yang bisa digunakan bertujuan 

untuk menyelenggarakan pembelajaran (Pratama & 

Mulyati, 2020). Opsi terus bermunculan dan memberikan 

bukti pembelajaran tidak bisa dihentikan sekalipun sedang 

dalam pandemi. Kombinasi multimedia digunakan dalam 

pembelajaran dengan tujuan memberikan kemudahan bagi 

siswa dan juga guru (Angga et al., 2015). Aplikasi 

perpesanan instan menjadi salah satu opsi media 

komunikasi dan telegram adalah opsi yang bisa digunakan 

dengan akses yang mudah bagi penggunanya. 

Pemilihan Bot API Telegram pada penelitian 

berdasarkan alasan kemudahan akses baik bagi pihak 

operator maupun pengguna. Pembuatan bot API Telegram 

ini menggunakan algoritma DFS (Depth First Search) 

yaitu sistem pencarian yang memfokuskan pada pencarian 

dari cabang pertama dan terus kedalam hingga solusi 

ditemukan. Pencarian hingga cabang akhir yang belum 

ditemukan akan dialihkan pada cabang sebelahnya dan 

prosesnya  berulang. Algoritma ini dinilai lebih cepat 

karena pencarian langsung ke cabang terdalam dan 

apabila berpindah cabang, memori langsung dihapus 

sehingga tidak memberatkan (Panjaitan, 2016). 

Algoritma pencarian DFS ini berfungsi lebih baik 

apabila dipakai karena bisa muncul dengan cepat karena 

kebutuhan tujuan media yang bisa diakses dengan mudah 

tanpa memberatkan memori. Sisi lain kekurangan juga 

muncul karena proses pencarian hanya memunculkan satu 

hasil pada satu waktu saja (Lailiyah et al., 2017).  

Sehingga bisa dirumuskan masalah antara lain: 

1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran 

BOT API media sosial Telegram pada mata pelajaran 

Informatika di SMAN 9 Surabaya? 

2. Bagaimana respons siswa terhadap media 

pembelajaran BOT API media sosial Telegram pada 

mata pelajaran Informatika di SMAN 9 Surabaya? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Informatika di SMAN 9 Surabaya setelah 

menggunakan media pembelajaran BOT API? 

 

METODE 

Peneliti memilih menggunakan metode R&D 

(Research and Development) dengan acuan model 

Sugiyono. Metode ini terdiri atas 10 tahap yaitu (1) 

identifikasi, (2) pengumpulan data, (3) mendesain, (4) 

validasi produk, (5) perbaikan, (6) uji coba, (7) revisi 

ulang, (8) uji penerapan, (9) perbaikan ulang, dan (10) 

produksi massal.  

Identifikasi masalah ditemukan ketika pembelajaran di 

kelas mulai berubah haluan menjadi daring secara penuh 

hingga selanjutnya kombinasi daring dan luring di kelas. 

Penggunaan aplikasi dan gawai dalam pembelajaran tidak 

bisa dipisahkan. Sisi lain menunjukkan semakin banyak 

variasi produk aplikasi dalam gawai membuat kinerja 

berkurang antara lain bagi murid yang diwajibkan 

menggunakan dan guru yang menyusun pembelajaran 

dengan penyesuaian tiap aplikasi. pengumpulan data 

dilakukan dengan kajian pustaka dan hasil belajar murid 

pada subjek penelitian yaitu kelas X di SMA Negeri 9 

Surabaya. 

Aplikasi Telegram dengan Bot API dipilih dengan 

alasan mampu memenuhi dua fungsi dalam satu aplikasi 

(Aisyah et al., 2021). Fungsi sebagai perpesanan instan 

dan kombinasi kerja dengan API bisa menghasilkan media 

belajar baru yang ringan di gawai dan mudah dipakai baik 

bagu pengajar di kelas dan murid. Flowchart bot telegram 

tergambar pada gambar dibawah ini. 

  
Gambar 1 flowchart bot telegram 

A. Uji validitas 

Uji validitas dibutuhkan pada instrumen yang 

digunakan selama penelitian. Validasi dilakukan oleh 

validator yang menilai kelayakan instrumen sebelum 

diuji cobakan kepada responden penelitian. Uji 

validitas ini dilaksanakan oleh beberapa ahli bidang 

pendidikan, bidang media maupun multimedia 

pembelajaran (Miftahul Janna & Pembimbing, 2019). 

B. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan mengetahui 

konsistensi pemahaman murid terhadap materi yang 
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dibawakan dengan instrumen yang dipakai. Penilaian 

pertama dilakukan dengan penyebaran angket respons 

siswa yang bisa diisi dengan indikator nilai pada tabel 

di bawah 

Tabel 1 indikator kelayakan 

 
 

C. Uji T 

Rumus t-test digunakan untuk mengetahui dampak 

penggunaan media pada siswa. Pengujian dilakukan 

dengan pretest dan postest dan dihitung menggunakan 

rumus dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembuatan media pembelajaran Bot API 

Telegram. 

Pembuatan media disederhanakan dalam bentuk 

flowchart dibawah. 

 
Gambar 2 alur pembuatan media Bot API Telegram 

 Media yang selesai dibuat selanjutnya diujikan 

dengan penyebaran soal pretes dan postes kepada 

siswa kelas X di SMA Negeri 9 Surabaya sebagai 

subjek penelitian. Hasil selanjutnya terdapat pada 

gambar dibawah. 

 

Gambar 3 hasil uji pretes dan postes  

Gambar menunjukkan peningkatan nilai yang cukup 

tinggi dan signifikan antara pretes dan postes. 

Peningkatan ini berarti materi yang didapatkan siswa 

mampu dipahami dengan cepat dan mempermudah 

pengerjaan soal-soal postes sehingga nilai yang 

diperoleh bisa meningkat. Hasil ini juga membuktikan 

keefektifan media dalam memberikan materi kepada 

siswa. 

 

B. Uji validitas 

Uji validitas dilakukan dengan memasukkan item soal 

pretes dan postes yang digunakan untuk selanjutnya 

dites.  
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Gambar 4 rumus r tabel 

Hasil perhitungan menunjukkan r tabel adalah 32 

dengan angka 0,3388. Data dinyatakan valid apabila r 

hitung mencapai hasil lebih besar dari r tabel. Berikut 

adalah hasil pembandingan dan keterangan dari tiap 

butir pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2 hasil uji validitas poin soal 

Item R tabel R hitung keterangan 

Q1 0.3388 0.400 Valid 

Q2 0.3388 0.533 Valid 

Q3 0.3388 0.491 Valid 

Q4 0.3388 0.558 Valid 

Q5 0.3388 0.504 Valid 

Q6 0.3388 0.327 Tidak valid 

Q7 0.3388 0.437 Valid 

Q8 0.3388 0.434 Valid 

Q9 0.3388 0.267 Tidak Valid 

Q10 0.3388 0.359 Valid 

Q11 0.3388 0.289 Tidak valid 

Q12 0.3388 0.326 Tidak valid 

Q13 0.3388 0.073 Tidak valid 

Q14 0.3388 0.465 Valid 

Q15 0.3388 0.576 Valid 

Tabel menunjukkan hasil uji validitas 15 poin soal 

terdapat 10 poin memberikan hasil valid dan 5 poin 

tidak valid.  

 

C. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas dibuat dengan item yang 

dimasukkan adalah 15 poin soal pretes dan postes. Uji 

reliabilitas Cronbach’s Alpha memiliki batas kritis 

0.60. Penghitungan suatu data mampu disebut lolos uji 

reliabilitas apabila mencapai angka lebih dari batas 

kritis tersebut. Hasil pada uji reliabilitas menunjukkan 

angka 0.692 yang berarti lebih besar dari 0.60 sebagai 

batas kritis yang ditentukan dan berarti disimpulkan 

reliabel. Gambar dibawah menunjukkan skor 

reliabilitas. 

Tabel 3 hasil uji reliabilitas 

 

 

D. Uji T 

Pengujian ini bertujuan untuk membandingkan rerata 

sampel dengan rerata populasi yang digunakan dalam 

penelitian. Uji ini mampu menguji hipotesis dalam 

statistik deskriptif dan termasuk dalam bagian statistik 

parametrik. Asumsi dasar dalam uji T ini ialah 

memenuhi nilai distribusi normal terhadap data 

penelitian. Tolok ukur normal ini berdasarkan 

keputusan nilai signifikasinya yang harus lebih dari 

0.05 untuk bisa dianggap distribusi normal. 

Pengujian pada penelitian ini menggunakan Uji T 

paired dengan melakukan pembandingan antara dua 

mean dari dua sampel yang berpasangan. Sampel 

berpasangan ini didapatkan dari subjek yang sama 

namun variabel yang diambil didapatkan dari situasi 

dan keadaan yang berbeda. Nilai signifikansi < 0.05 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan dan berarti 

terdapat pengaruh hasil variabel bergantung dari 

perlakuan. Nilai signifikansi > 0.05 menunjukkan 

tidak adanya perubahan signifikan. 

Gambar 5 hasil uji T 

 

Gambar tabel diatas bisa dilihat pada kolom paling 

ujung kanan dengan judul signifikasi menunjukkan 

angka 0.000 yang merupakan lebih rendah dari 0.05 

sebagai nilai batas signifikasi. Nilai signifikasi pada 

uji T berpasangan apabila kurang dari 0.05 bermakna 

adanya pengaruh yang terjadi setelah adanya 

perlakuan pada pasangan variabel. Rerata pada pretes 

dengan pembanding postes menunjukkan hasil 

pengaruh dari perlakuan yaitu pembelajaran materi 

menggunakan media BOT API Telegram. 

 

E. Inovasi Baru dalam Cara Belajar 

Inovasi belajar diperlukan agar tidak ada kejenuhan 

dalam prosesnya. Mengulik cara-cara belajar baru 

selalu menarik untuk dicoba. Kemajuan teknologi dan 

penggunaannya yang cukup pesat juga membantu 

dalam terciptanya berbagai inovasi belajar. Telegram 

muncul dengan tujuan awal sebagai media perpesanan 

instan. Tautan pihak ketiga berupa API nyatanya 

mampu menciptakan bot yang bisa berfungsi sebagai 

media pembelajaran. Inovasi dalam belajar ini tentu 

bertujuan agar tujuan pembelajaran tetap tercapai 

dengan hasil tinggi dengan kebaruan sehingga 
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memunculkan minat akan pembelajaran (Marisa, 

2021) 

 

F. Peningkatan Minat Belajar 

Minat belajar muncul dari dalam diri siswa sebagai 

pembelajar. Guru bertugas memunculkan minat 

tersebut dengan berbagai cara pengajaran dalam kelas. 

Pemilihan penggunaan metode belajar dan media yang 

dipakai mampu memengaruhi minat belajar siswa 

(U.S. et al., 2015). Interaksi media yang 

menyenangkan dan disukai siswa mampu 

meningkatkan minat belajarnya. Hal ini ikut berujung 

terhadap peningkatan hasil belajar seperti yang 

menjadi tujuan pembelajaran. Penggunaan bot API 

Telegram mampu menunjukkan peningkatan hasil 

yang cukup tinggi dengan perbandingan hasil pretes 

dan postes yang dikerjakan siswa.. 

 

G. Meringankan Tugas Guru 

Media pada dasarnya adalah alat yang dibuat bertujuan 

membantu proses pembelajaran. Terbentuknya media 

dipengaruhi berbagai hal, salah satunya adalah 

kebutuhan siswa yang berada di kelas. sulit untuk 

menggeneralisir semua media digunakan kepada 

seluruh kelas. Keberadaan media setidaknya 

membantu tugas guru sebagai pengajar memenuhi 

kebutuhan siswa yang diajarnya. Guru dapat 

menggunakan media untuk meringankan tugasnya 

tanpa tujuan pembelajaran yang harus dicapai 

(Ratnaningrum et al., 2023). 

Penggunaan Bot API Telegram mampu meringankan 

tugas guru. Guru yang bertindak sebagai operator bisa 

langsung mengoperasikan media dengan 

menambahkan materi dan soal-soal sederhana untuk 

latihan di kelas secara otomatis. Guru hanya perlu 

sekali menyematkan file materi dan selanjutnya siswa 

bisa mengaksesnya dengan sekali klik. Tugas guru 

yang sebelumnya perlu selalu menyiapkan materi satu-

persatu di kelas terbantukan dengan menyematkan 

sekali materi di akun bot Telegram dan selanjutnya 

siswa bisa mempelajarinya baik dengan bantuan guru 

di kelas maupun mandiri sebagai wujud penggunaan 

teknologi dalam media pembelajaran (Aka, 2017). 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Bot API Telegram sebagai pemilihan media dalam 

penelitian ini bukanlah hal yang baru namun masih 

banyak materi pembelajaran yang masih bisa diteliti lebih 

lanjut. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang 

cukup signifikan pada hasil pretes dan postes. Pada sisi 

lain, uji validitas soal masih menunjukkan sepertiga dari 

soal yang diujikan menujukkan tidak valid. Keterbatasan 

waktu penelitian menjadi hambatan peneliti. Respon baik 

dari siswa dan guru pada pengujian media menunjukkan 

kepuasan karena media bisa membuat proses belajar lebih 

baik. 

 

Saran 

Penelitian lanjutan masihlah perlu dibutuhkan dan peneliti 

berharap penelitian selanjutnya mampu mengangkat hal 

ini lagi dan memberikan peningkatan terutama pada 

bagian yang belum bisa menunjukkan hasil lebih. 
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